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Perkembangan teknologi memiliki peran sangat penting seperti
banyak alat yang dapat diciptakan untuk membantu mempermudah
segala urusan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari kemajuan
perkembangan teknologi dibidang pertanian salah satunya yaitu
penerapan 10T (Internet of Things) untuk pembuatan alat penyiraman
tanaman secara otomatis, khususnya pada tanaman cabai. Masyarakat
sering menggunakan tanaman yang mudah tumbuh dan dipelihara di
pekarangan rumah. Agar mendapatkan hasil pertumbuhan dan
produksi tanaman yang bagus dibutuhkan budidaya tanaman cabai
yang baik. Namun jika Masyarakat memiliki kesibukan tertentu dan
tidak rutin dalam proses penyiraman tanaman akan menyebabkan
proses pertumbuhan tanaman tersebut terhambat. Oleh karena itu
tujuan dari pembuatan penyiraman tanaman secara otomatis yaitu
untuk meningkatkan efisiensi dalam proses penyiraman agar tanaman
tersebut memiliki asupan air yang cukup. Penelitian ini menggunakan
komponen yang dipakai antara lain Soil Mousture untuk mendeteksi
kelembapan tanah. NodeMcu ESP8266 untuk mikrokontroller dan
pompa pump untuk menyiram. Selain itu juga menggunakan aplikasi
Arduino IDE untuk menjalankan program dan Aplikasi Telegram
yang terinstal di Smartphone sebagai pemantau penyiramannya. Hasil
penelitian ini menghasilkan alat yang dapat menyiramkan tanaman
cabai secara otomatis sesuai sensor kelembapan tanah melalui chat bot
di telegram.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi merupakan sarana yang sudah tidak asing lagi di sebuah negara, baik di negara maju

maupun negara berkembang. Di Indonesia, kemajuan teknologi sudah berkembang cukup pesat. Hal

tersebut mempengaruhi perkembangan teknologi pada segala bidang, seperti bidang kesehatan, bidang

pendidikan, bidang pertanian, dan sebagainya. Teknologi memiliki peran yang sangat penting bagi

https://jurnal.komputasi.org/index.php/jst


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:aina.200170051@mhs.unimal.ac.id

42

a ISSN: XXXX-XXXX

masyarakat dikarenakan teknologi dapat mempermudah segala urusan dalam kehidupan sehari-hari. Pada
bidang pertanian, teknologi yang digunakan dapat berupa sistem mengendalikan kelembaban tanah,
mengatur suhu, mengecek ph tanah, sistem penyiraman otomatis dan sistem yang dapat membantu para
petani dalam memantau perkembangan dan pertumbuhan tanaman.

Pada umumnya, masyarakat sering menggunakan tanaman yang mudah untuk tumbuh dan
dipelihara di pekarangan rumah, salah satunya adalah tanaman cabai. Untuk mendapatkan hasil
pertumbuhan dan produksi tanaman yang bagus dibutuhkan budidaya benih tanaman cabai yang bagus
baik secara kualitas maupun kuantitasnya (Novianto et al., 2021). Sedangkan dalam proses pemeliharaan,
tanaman cabai termasuk dalam kategori mudah dalam dipelihara, seperti dalam proses penyiraman dan
pemupukan secara rutin. Jika hal-hal tersebut terpenuhi, maka dapat menghasilkan tanaman cabai yang
berkualitas.

Dalam proses pemeliharaan tanaman, masyarakat memiliki kesibukan tertentu sehingga
menyebabkan proses pertumbuhan tanaman tersebut terhambat. Masyarakat sering lupa menyiramkan
tanaman sehingga menyebabkan tanaman berkurang kadar air dan mudah layu. Oleh karena itu,
diperlukan Internet Of Things untuk meningkatkan efisiensi dalam proses penyiraman agar tanaman
tersebut memiliki asupan air yang cukup untuk melakukan proses fotosintesis (Effendi et al., 2022).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi akan permasalahan tersebut dengan
menciptakan sistem yang dapat mempermudah masyarakat dalam pemeliharaan tanaman seperti Sistem
Penyiraman Otomatis menggunakan NodeMCU. Alat yang dirancang dalam sistem ini menggunakan Soil
Moisture Sensor sebagai pendeteksi kelembapan tanah, penggunaan sensor tersebut dipandang efektif dan
memiliki sensitivitas yang baik. Kemudian NodeMCU juga digunakan karena memiliki juga efektivitas
sebagai otak dari program tersebut (Prasetyo & Abdullah, 2023).

METODOLOGI
Pada perancangan alat penyiraman otomatis ini, terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

Studi Literatur

Perancangan
Alat

Implementasi

Uji Coba

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Projek
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a. Studi Literatur
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan referensi, baik itu dari jurnal, buku, artikel dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan alat penyiraman tanaman menggunakan NodeMCU.
b. Perancangan Alat
Perancangan alat dilakukan untuk pembuatan desain prototype yang digunakan pada alat penyiraman
otomatis. Alat-alat yang digunakan, yaitu:
1. NodeMCU ESP8266
NodeMCU ESP8266 merupakan sebuah platform IoT yang menggunakan bahasa pemrograman

luar untuk membantu dalam pembuatan prototype produk l1oT.

Gambar 2. NodeMCU ESP8266

2. Soil Moisture Sensor

Soil Moisture Sensor ini digunakan untuk mengukur nilai kelembaban tanah.

Gambar 3. Soil Moisture Sensor

3. Relay
Relay merupakan sebuah saklar magnet yang dapat menghubungkan atau memutuskan arus
listrik.
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Gambar 4. Relay 2 Channel 3v

4. Water Pump

Water Pump adalah pompa mini yang berfungsi untuk memompa air dari wadah kepada tanaman.

Gambar 5. Water Pump

5. Kabel Jumper Female to Male
Kabel Jumper adalah kabel yang menghubungkan 2 komponen elektronika. Kabel Jumper ini

terdiri dari beberapa jenis, yaitu female to female, male to male, dan female to male.

o\

Gambar 6. Kabel Jumper

6. Project Board

Project Board ini berfungsi sebagai dasar konstruksi dan prototype suatu rangkaian elektronika.

7

Gambar 7. Bread Board

7. Obeng Kembang Kecil

Obeng kembang ini akan digunakan pada relay ketika menghubungkan kabel jumper pada relay.
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C.

Implementasi

sebelumnya.

penyiraman otomatis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 8. Obeng Kembang Kecil

keakuratan dari alat penyiraman otomatis ini.

Tahap ini adalah tahap penerapan sistem yang telah dibuat sesuai tahap-tahap yang telah dilakukan

Tahap uji coba merupakan tahap pengujian terhadap alat penyiraman tanaman otomatis berdasarkan

kelembaban tanah. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dan

Tahap ini merupakan evaluasi dari tahap uji coba jika terdapat kekurangan dalam pembuatan alat

Alat penyiraman otomatis ini dirancang dengan menggunakan alat dan bahan, yaitu NodeMCU,

relay, water pump, kabel jumper, sensor kelembapan tanah, bride broad serta obeng yang digunakan untuk
menyambungkan kabel jumper pada relay. Dalam pengecekan kelembapan tanah, tanah kering berkisar
dari >800 s/d <=1024. Sedangkan untuk tanah basah berkisar dari 0 s/d <=800. Hasil dari pengecekan
kelembapan tanah sebagai berikut :

Table 1. Tingkat Kelembapan Tanah

Kelembapan Keterangan ON/OFF
417 Tanah Basah OFF
412 Tanah Basah OFF
984 Tanah Kering ON

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kelembapan tanah 417 dan 412 termasuk dalam

kategori tanah basah sehingga pompa off. Sedangkan untuk tingkat kelembapan 984, termasuk dalam

kategori tanah kering sehingga pompa akan menyala dan menyiram tanaman secara otomatis.

Table 2. Proses Penyiraman Secara Manual

Pompa Keterangan
PumpOn Pompa Menyala
PumpOff Pompa Mati

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ketika diberi perintah pompa on maka pompa menyala

dan alat akan menyiram tanaman tersebut. Namun, ketika diberi perintah pompa off, maka pompa akan

mati dan alat tersebut juga akan berhenti melakukan proses penyiraman.
Sedangkan perancangan softwarenya menggunakan bahasa pemograman C untuk Arduino Uno.

Berikut tampilan programnya :
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Gambar 9. Source Code Program

(@ sketch_oct30a | Arduino IDE 2.2.1

skeich_oct30aino
1 #include "ESP8266WiFi.h"
2 #include "WiFiClientSecure.h"
3 #include "CTBot.h™
4 #include "UniversalTelegramBot.h”
5 winclude "Wire.h”
6  winclude “LiquidCrystal_I2¢.h"

8

9

LiquidCrystal_T2¢ lcd(@x27, 16, 2);
12 dint relayl = 4;

15 char ssid[] = "Gratis mulu”;
16 char password[] = "lalalala”;

Output
PITINg at exoen3ues
Writing at @x6083ceee... (8
Writing at ©x80640060..
Writing at 0xe0044000..
Writing at 0x80648000... (100 %)
Wrote 406048 bytes (298995 compressed) at x00008008 in 26.6 seconds (effective 121.9 kbit/s)...
Hash of data verified.

Leaving. ..
Hard resetting via RTS pin...

Gambar 10. Hasil Upload Source Code Program

Berikut gambar alat penyiraman otomatis yang sudah dirancang dan hasil dari chat bot melalui
telegram.

Gambar 11. Alat Penyiraman Otomatis
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Welcome Nurul,
pumpON : Menyalakan Pompa

Tingkat Kelembapan Tanah: 417

Pompa sudah mati

/start yius

/eek 146

/PumpOFF 1146

/start 1.5

Welcome Nurul.
Menyalakan Pompa
OFF : Mematikan Pompa
Cek Data

Tingkat Kelembapan Tanah: 412

Tingkat Kelembapan Tanah: 412

Tingkat Kelembapan Tanah; 984

/eek 1570

/eek 1263

Gambar 12. Chat Bot Telegram Pengecekan Tingkat Kelembapan

Welcome Nurul,
/pumpON : Menyalakan Pompa
/pumpOFF ; Mematikan Pompa
/cek : Cek Data

Pompa sudah menyala

Pompa sudah mati

Gambar 13. Chat Bot Telegram untuk Pompa ON dan OFF

<« C @ localhost/phpmyadmin/index.php?route=/table/structure&db = penyiramotomatis&table=tb_sensor * + 00 :
php B 7 server 127.0.01 » @ Database: penyiramotomatis » tb_sensor & =

cRlonEe = Browse 3£ Stuctre [J SQL 4 Search & Export  [@ Import Privileges  J° Operations =~ ®© Tracking 3 Triggers
(Reerll (R U Table structure | &3 Relation view

=r3
- # Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action

@

18 e 0 1id 2 int(11) No  None AUTO_INCREMENT ? Change @ Drop More

v 0 2 int(11) No None 7 Change @ Drop More

0 mysal
L e e t_ O Checkall Withselected [ Browse 7 Change @ Drop >Primary [ Unigue  (Hindex  [E Spatial (7] Fulltext
=3 penyiramotomatis 3Add to central columns 2 Remove from central columns

| d New

#-¥ b, -

=i es & Print B Propose table stuclure @ ® Track table 75 Move columns g Normalize
) performance_schema
5 3¢ Add |1 column(s) | after kelembaban  ~| (*Go
1 test
1 tugas3 Indexes @
) universitas
Action Keyname Type Unique Packed Column Cardinality Collation Null Comment
7 Edit ehRename @ Drop PRIMARY BTREE Yes  No  id 0 A No

Create an indexon | 1

columns | Go

Partitions ©

[

58 O Type here to search

No partitioning defined!

Console
e c BE W E G C

Gambar 14. Database

i 2102
[ Beso.. A BE® 7D NG imE (=}
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« @ @ localhost/phpmyadmin/index.phplroute = sqlépos =08&db =penyiramatomatisitable=th_senscr * L 00
php B 7 Server 127001 » [ Database penyiramatomatis » [ fable: th sensor
r8le . Browse ¥ Stucure [ SQL Search ¥ Insert 5 Export [ Import Privileges Operations ~ ® Tracking Triggers
1 Favori
E - v Showing rows 0 - 0 (1 total, Query took 00006 seconds )
8 New SELECT * FROM "tb_sensor
#-1 information_schema
-G kendengayom [ Proiing | Editinine | Edit ) | Explain SOL | Creats PHP code | Refresh |
-3 mysql
- ] Showall | Numberofrows: 25 v Filter rows:
=~ . penylramotomatis
reep
G New
o & smnaor w id  kelembaban
¥
performance_schema £ER HOopy @Ooee 1
%/ phpmyadmin ¥
P teat t 3 ©Delsts G Export
#- 1 tugas3
+ universitas 1 Show all Number of rows: 2% w Filter rows:
Query results operations.
iy Prin to clip Export il Display chart Creat
B Bookmark this SQL query
Lol Lt every user access this bookmark
 Consals -
; o A ) e 5 108
M O Type here to search \Q_‘ H - -y @B Q9 ™G E TC A@CED AW WG 0 B

Gambar 14. Database Tabel Sensor

Sistem Penyiraman Otomatis
Secara Realtime Berbasis Website

-- Menggunakan Soil Moisture Sensor --

469 T. Basah

@copyright Kelompok 5

Gambar 15. Impelementasi pada Website

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah alat penyiraman otomatis dirancang dengan
menggunakan komponen antara lain Soil Mousture untuk mendeteksi kelembapan tanah, NodeMcu
ESP8266 untuk mikrokontroller dan pompa pump untuk menyiram. Selain itu juga menggunakan aplikasi
Arduino IDE untuk menjalankan program dan Aplikasi Telegram yang terinstal di Smartphone sebagai
pemantau penyiramannya. Hasil penelitian ini yaitu menghasilkan alat yang dapat menyiramkan tanaman
cabai secara otomatis sesuai sensor kelembapan tanah melalui chat bot ditelegram. Dan juga
mengimplementasi pada website juga berhasil, data tingkat kelembaban tanah terupdate secara realtime
setiap 1 detik.
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